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Abstract: The demand to improve the quality of education at the elementary and junior
high school levels has made teacher work effectiveness a critical indicator of institutional
success. In this context, the principal's leadership and the workload faced by teachers are
dominant factors influencing their motivation and performance. Principals who apply
servant leadership are believed to be capable of creating a supportive and collaborative
work environment, thereby potentially increasing teachers' motivation and work
effectiveness. However, on the other hand, the high workload serves as a serious obstacle
that can reduce teacher enthusiasm. This study aims to determine how servant leadership
and workload affect teacher work effectiveness, both directly and indirectly, through work
motivation as an intervening variable. This research is limited to elementary and junior high
school teachers in Kaubun District. It employs a quantitative approach with a survey
method. The population consists of all elementary and junior high school teachers in
Kaubun District, totaling 207 teachers. The sample was determined using proportionate
random sampling based on the Slovin formula, resulting in 137 respondents. Data analysis
tools included SPSS and the Sobel calculator to test the intervening variable. The findings
reveal that servant leadership has a positive and significant effect on teacher work
effectiveness (0.174), while workload has a significant negative effect (-0.325). The
indirect influence tested using the Sobel calculator shows that work motivation mediates
the effect of servant leadership and workload on teacher work effectiveness. The
significance values for the mediation of servant leadership and workload through work
motivation were both 0.000 (Path I and Path II), indicating that work motivation
successfully mediates these effects. The conclusion of this study is that servant leadership
directly has a positive effect on teacher work effectiveness, while workload directly has a
negative effect. Indirectly, work motivation is able to mediate the influence of both servant
leadership and workload on teacher work effectiveness.

Keywords: servant leadership, workload, work motivatio, teacher effectiveness,
mediation.

Abstrak Tuntutan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama membuat efektivitas kerja guru menjadi indikator penting dalam
keberhasilan institusi pendidikan. Dalam konteks ini, kepemimpinan kepala sekolah dan
beban kerja yang dihadapi guru menjadi faktor dominan yang memengaruhi motivasi serta
kinerja mereka. Kepala sekolah yang menerapkan servant leadership diyakini mampu
menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan kolaboratif, sehingga berpotensi
meningkatkan motivasi dan efektivitas kerja guru. Namun, di sisi lain, tingginya beban
kerja menjadi hambatan serius yang dapat menurunkan semangat kerja guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh servant leadership dan beban kerja
terhadap efektivitas kerja guru baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
motivasi kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini terbatas pada guru Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Kaubun. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh guru SD
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dan SMP di Kecamatan Kaubun yang berjumlah 207 guru. Sampel ditentukan
menggunakan metode proportionate random sampling berdasarkan rumus Slovin, sehingga
diperoleh 137 responden. Alat bantu analisis data menggunakan SPSS dan Kalkulator Sobel
untuk menguji variabel intervening. Penelitian ini mendapatkan hasil servant leadership
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru dengan sebesar
0,174 dan beban kerja memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap efektivitas kerja
guru sebesar -0,325. Pada pengaruh tidak langsung yang di uji dengan kalkulator sobel
didapatkan hasil bahwa motivasi kerja mampu memediasi pengaruh servant leadership dan
beban kerja terhadap efektivitas kerja guru. Nilai Signifikansi pada servant leadership dan
beban kerja terhadap efektivitas kerja guru melalui motivasi kerja sebesar 0.000 (Jalur I)
dan 0,000 (Jalur II) mengidikasikan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh tersebut.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah servant leadership dan secara langsung berpengaruh
positif terhadap efektivitas kerja guru dan beban kerja secara langsung berpengaruh negatif
terhadap efektivitas kerja guru. Pada pengaruh tidak langsung motivasi kerja mampu
memediasi pengaruh servant leadership dan beban kerja terhadap efektivitas kerja guru.
Kata kunci: servant leadership; beban kerja; motivasi kerja; efektivitas guru; mediasi

Efektivitas kerja guru merupakan faktor esensial dalam meningkatkan mutu pendidikan di tingkat
satuan pendidikan, baik di Sekolah Dasar (SD) maupun Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Nurlaili,
2022). Guru yang bekerja secara efektif mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan
optimal, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Mereka juga
mampu menjadi teladan bagi siswa serta berkontribusi dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif
dan kolaboratif. Oleh karena itu, efektivitas kerja guru menjadi indikator penting dalam mengukur
keberhasilan institusi pendidikan (Warman et al., 2024).

Kecamatan Kaubun merupakan wilayah yang sedang berkembang di Kabupaten Kutai Timur dengan
karakteristik geografis yang cukup menantang serta heterogenitas sosial budaya yang tinggi. Hal ini
berdampak langsung pada dinamika pelaksanaan pendidikan di sekolah-sekolah, baik jenjang Sekolah
Dasar (SD) maupun Sekolah Menengah Pertama (SMP). Efektivitas kerja guru di SD dan SMP di Kaubun
masih menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, kondisi geografis yang tersebar dan aksesibilitas yang
terbatas menyebabkan guru harus mengajar dalam kondisi yang kurang ideal, terutama di sekolah-sekolah
yang berada di wilayah terpencil. Hal ini menimbulkan keterbatasan dalam pengawasan, koordinasi, dan
pelatihan guru secara berkala.

Kedua, beban kerja guru yang tinggi menjadi masalah signifikan. Guru tidak hanya dibebani tugas
mengajar, tetapi juga ditugaskan untuk menyelesaikan berbagai laporan administrasi, kegiatan
ekstrakurikuler, tugas tambahan dari dinas, hingga keterlibatan dalam program-program pemerintah. Beban
kerja yang menumpuk seringkali tidak sebanding dengan dukungan yang diterima, baik dari sisi fasilitas
maupun insentif. Hal ini menyebabkan sebagian guru mengalami kelelahan, stres kerja, dan penurunan
antusiasme, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas kerja mereka dalam mengelola pembelajaran
secara optimal. Ketiga, gaya kepemimpinan kepala sekolah yang beragam di setiap satuan pendidikan juga
memengaruhi semangat dan kinerja guru. Di beberapa sekolah, kepala sekolah belum sepenuhnya
menerapkan prinsip-prinsip servant leadership yang mengedepankan pelayanan, pemberdayaan, dan

dukungan terhadap guru. Akibatnya, guru merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan serta
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minim dalam mendapatkan pembinaan profesional yang mendalam. Hal ini memperlemah hubungan
emosional dan profesional antara guru dengan manajemen sekolah.

Keempat, motivasi kerja guru menunjukkan kecenderungan fluktuatif. Sebagian guru menunjukkan
motivasi tinggi dan dedikasi luar biasa, terutama mereka yang telah lama mengabdi dan memiliki ikatan
kuat dengan masyarakat sekitar. Namun, sebagian lainnya mengalami penurunan semangat kerja karena
berbagai tekanan eksternal dan internal, termasuk ketidakpastian karier, minimnya penghargaan, dan
kurangnya ruang untuk pengembangan diri.

Kondisi-kondisi ini mencerminkan bahwa efektivitas kerja guru di SD dan SMP Kecamatan Kaubun

masih memerlukan perhatian serius. Permasalahan ini perlu dikaji secara komprehensif agar dapat
ditemukan strategi penguatan berbasis servant leadership, manajemen beban kerja yang proporsional, serta
peningkatan motivasi kerja guru sebagai faktor kunci dalam mendorong mutu pembelajaran di daerah
berkembang seperti Kaubun.
Dalam praktiknya, efektivitas kerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi kepemimpinan,
beban kerja, maupun aspek psikologis guru sendiri seperti motivasi kerja. Kepemimpinan kepala sekolah,
khususnya gaya kepemimpinan servant leadership (kepemimpinan melayani), menjadi salah satu faktor
krusial dalam mendorong kinerja guru (Mutholib et al., 2021). Kepala sekolah yang menjalankan servant
leadership berperan sebagai pelayan yang mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional guru,
menciptakan suasana kerja yang suportif, serta mendorong nilai-nilai kemanusiaan dan kolaborasi. Gaya
kepemimpinan ini diyakini mampu meningkatkan keterlibatan, loyalitas, dan produktivitas guru dalam
menjalankan tugasnya (Mulawarman et al., 2024).

Di sisi lain, beban kerja guru yang berlebihan dapat menjadi penghambat efektivitas kerja. Guru tidak
hanya dituntut untuk mengajar di kelas, tetapi juga dibebani dengan berbagai tugas administratif, kegiatan
ekstrakurikuler, hingga pelaporan dan pelatihan. Beban kerja yang tinggi tanpa manajemen yang baik dapat
menyebabkan stres kerja, kelelahan, dan penurunan motivasi, yang pada akhirnya berdampak negatif
terhadap efektivitas kerja guru (Nurlaili, 2022).

Motivasi kerja menjadi variabel psikologis penting yang memediasi hubungan antara lingkungan
kerja dan kinerja individu (Aisyah and Isma, 2022). Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi akan
cenderung lebih antusias, fokus, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya meskipun
dihadapkan pada tantangan dan tekanan (Musoli, 2021; Sari et al., 2021; Ulum et al., 2020).

Penelitian terdahulu menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap efektivitas kerja
guru (Widiastuti et al., 2022). Motivasi kerja guru menjadi faktor penting yang menghubungkan gaya
kepemimpinan dan beban kerja dengan efektivitas kerja. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan
semangat dan dedikasi guru terhadap pekerjaannya, sehingga mempengaruhi kinerja mereka di kelas. Guru
yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik (Nurlaili et al., 2021).
Oleh karena itu, memahami bagaimana Servant Leadership dan beban kerja memengaruhi efektivitas kerja
guru melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening sangat penting untuk meningkatkan kualitas

pendidikan. Motivasi kerja dapat menjadi variabel intervening antara Servant Leadership, beban kerja, dan
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efektivitas kerja guru (Harahap et al., 2023; Sari et al., 2021; Suryadi, 2020; Widiastuti et al., 2022; Yusuf
and Kamaruddin, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Servant Leadership
dan beban kerja terhadap efektivitas kerja guru dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening di
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama Kaubun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dan praktis dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja guru di sekolah dan
pengembangan kepemimpinan pendidikan, serta memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan

kinerja guru di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori dan analisis
jalur (path analysis). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD dan SMP di Kecamatan Kaubun
sebanyak 207 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate random sampling
berdasarkan rumus Slovin sebanyak 137 orang. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS dan uji Sobel untuk
menguji efek mediasi motivasi kerja. Penelitian ini dibatasi pada guru-guru yang mengajar di sekolah dasar
negeri dan sekolah menengah pertama negeri yang ada di kecamatan Kaubun. Variabel penelitian ini adalah
sebagai variabel independen: Servant Leadership (X1) dan Beban Kerja (X2). Variabel intervening:
Motivasi Kerja (Z), variabel dependen adalah Efektivitas Kerja Guru (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tabel 1. Hasil Uji Anova

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Be. ta Tolerance  VIF

1 (Constant) 28,377 3,534 8,030 0,000

Servant 0,378 0,070 0,409 5,384 0,000 0,783 1,277

Leadership

Beban Kerja -0,259 0,061 -0,323 - 0,000 0,783 1,277

4,255
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda melalui uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung
sebesar 43,685 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil dari batas
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibentuk oleh variabel bebas,
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yaitu Beban Kerja dan Servant Leadership, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
Motivasi Kerja.

Nilai Sum of Squares untuk regresi sebesar 1569,039 dan residual sebesar 2406,465, menunjukkan
bahwa variasi nilai Motivasi Kerja dapat dijelaskan secara substansial oleh kombinasi dari kedua variabel
bebas tersebut. Dengan derajat bebas (df) regresi sebesar 2 dan residual sebesar 134, diperoleh nilai Mean
Square Regression sebesar 784,519 yang secara signifikan lebih besar dibanding Mean Square Residual
sebesar 17,959, memperkuat hasil signifikansi model.

Dengan demikian, uji F ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk memprediksi
atau menjelaskan Motivasi Kerja berdasarkan Beban Kerja dan Servant Leadership. Hal ini memperkuat
hipotesis awal bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi penting secara bersama-sama dalam
membentuk motivasi pegawai dalam konteks penelitian ini. Langkah selanjutnya untuk interpretasi lebih
dalam adalah menganalisis tabel hasil R* guna mengetahui besaran pengaruh yang dihasilkan masing-

masing variabel.

Tabel 2. Hasil R?

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 ,628a 0,395 0,386 4,238

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Servant Leadership
b. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Dari tabel ini dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan cukup baik dalam menjelaskan
pengaruh Beban Kerja dan Servant Leadership terhadap Motivasi Kerja. Nilai R yang mendekati 0,7 dan
R? mendekati 40% merupakan indikasi bahwa kedua variabel independen secara kolektif memberikan

kontribusi yang berarti terhadap variasi motivasi kerja. Hasil uji hipotesis dipaparkan pada Gambar 1.

0,174€1=0,778
X1 0,409i iez =0,558
Al 7 0491 3T Y

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Olah Data Peneliti
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Tabel 3. Interpretasi Nilai Uji Hipotesis

No Hipotesis Koefisien Regresi Kesimpulan
1 Terdapat pengaruh positif dan signifikan Koef= 0,174 Diterima
Servant Leadership terhadap efektivitas  p-value= 0,004
kerja guru Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan

Kaubun.
2 Terdapat pengaruh positif dan signifikan = Koef Jalur = -0,325 Tidak Diterima
beban kerja terhadap efektivitas kerja p-value = <0,00

guru Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan
Kaubun.
3 Terdapat pengaruh positif dan signifikan  Koef Jalur = 0,491 Diterima
motivasi kerja terhadap efektivitas kerja  p-value = <0,00
guru Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan

Kaubun.
4  Terdapat pengaruh positif dan signifikan  Koef Jalur = 0,201; t = Diterima
Servant Leadership dengan 6,030 ; p value = 0,000

menggunakan motivasi kerja sebagai
variabel intervening terhadap efektivitas
kerja guru Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Kecamatan

Kaubun.
5  Terdapat pengaruh positif dan signifikan ~ Koef Jalur = -0,159 t = - Tidak
beban kerja dengan motivasi kerja 5686 ; p value = 0,000 Diterima

sebagai variabel intervening terhadap
efektivitas kerja guru Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama di
Kecamatan Kaubun.

Sumber: Olah Data Peneliti

Hasil pengujian terhadap lima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini memberikan gambaran
mengenai hubungan antara variabel Servant Leadership, beban kerja, motivasi kerja, dan efektivitas kerja
guru di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Kaubun.

Hipotesis yang menyatakan bahwa Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru dinyatakan diterima, dengan koefisien jalur sebesar 0,174 dan p-value <0,005. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan prinsip kepemimpinan yang melayani, maka efektivitas
kerja guru juga cenderung meningkat.

Hipotesis yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru tidak diterima. Hasil analisis menunjukkan koefisien jalur sebesar —0,325, yang
berarti arah pengaruh justru negatif, meskipun p-value <0,005. Artinya, beban kerja yang tinggi tidak
meningkatkan, melainkan menurunkan efektivitas kerja guru.

Hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

efektivitas kerja guru dinyatakan diterima, dengan koefisien jalur 0,491 dan p-value<0,005. Ini
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mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki guru, maka semakin tinggi pula
efektivitas kerjanya.

Hipotesis yang menyatakan bahwa Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening dinyatakan diterima. Hasil uji
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,201; t = 6,030 ; p value = 0,000 yang secara statistik menunjukkan
adanya pengaruh mediasi yang positif dan signifikan.

Hipotesis yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja guru melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening tidak diterima. Meskipun uji
Sobel p-value = 0,000 yang menunjukkan signifikansi statistik, namun arah Koef Jalur = -0,159 dan t = -
5686 menunjukkan bahwa pengaruh tidak sesuai dengan arah yang dihipotesiskan (seharusnya positif).

Dengan demikian, secara substansi hipotesis tidak dapat diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Kaubun
sebesar 0,174. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi penerapan prinsip-prinsip servant leadership
oleh kepala sekolah, maka efektivitas kerja guru juga cenderung meningkat. Temuan ini memperkuat
pemahaman bahwa gaya kepemimpinan yang menekankan pelayanan dan pemberdayaan memiliki dampak
langsung terhadap kinerja dan profesionalisme guru dalam menjalankan tugas-tugasnya (Abiddin, 2024;
Durrani and Makhmetova, 2025; Hsieh et al., 2025).

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan konsep Servant Leadership yang diperkenalkan oleh
(Bellehsen et al., 2024) yang menekankan bahwa seorang pemimpin yang ideal adalah mereka yang
pertama-tama menjadi pelayan bagi orang lain. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah sebagai
pemimpin yang melayani akan lebih fokus pada pengembangan potensi guru, menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung, serta mendorong terciptanya hubungan kerja yang harmonis dan kolaboratif.
Dengan demikian, guru merasa lebih dihargai, diberdayakan, dan didukung dalam menjalankan peran
mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas kerja mereka di sekolah (Boaheng, 2024).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru tidak diterima. Karena hasil analisis jalur
menunjukkan nilai negatif, yang mengindikasikan bahwa beban kerja justru berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap efektivitas kerja guru di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
Kaubun sebesar -0,325. Artinya, semakin tinggi beban kerja yang dirasakan oleh guru, maka semakin
rendah efektivitas kerja mereka. Secara teoretis, temuan ini selaras dengan teori stres kerja (job stress
theory) yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984), yang menjelaskan bahwa beban kerja yang
berlebihan termasuk dalam kategori stresor pekerjaan yang dapat berdampak negatif terhadap performa
individu. Ketika guru menghadapi tugas yang terlalu banyak, target yang tidak realistis, atau waktu kerja

yang panjang, mereka akan mengalami tekanan yang berlebih. Tekanan tersebut dapat memengaruhi
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kesehatan fisik dan mental, serta menurunkan semangat dan produktivitas kerja (Datta and Kibria, 2025;
Halicka et al., 2025; Soni et al., 2024).

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru sebesar 0,491 dinyatakan diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh guru, maka semakin tinggi pula
efektivitas kerja yang dapat mereka capai. Temuan ini secara statistik memberikan bukti kuat bahwa
motivasi internal maupun eksternal memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di
lingkungan pendidikan, khususnya pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan
Kaubun.

Secara teoritis, temuan ini didukung oleh teori hierarki kebutuhan Maslow (1943), yang
menempatkan aktualisasi diri sebagai puncak motivasi manusia. Dalam konteks guru, aktualisasi diri dapat
tercapai saat guru merasa bahwa pekerjaan mereka bermakna, dihargai, dan memberikan kontribusi nyata
bagi kemajuan peserta didik. Ketika guru termotivasi secara intrinsik, mereka cenderung memiliki rasa
tanggung jawab tinggi, komitmen terhadap tugas, serta antusiasme dalam mengajar dan membimbing siswa
(Laura-Arias et al., 2024; Sihombing et al., 2024). Selain itu, teori motivasi dua faktor Herzberg (1959)
menjelaskan bahwa ada dua kelompok faktor yang memengaruhi kepuasan kerja: faktor higienis dan faktor
motivator. Faktor motivator seperti pencapaian, pengakuan, dan pertumbuhan personal yang semuanya
termasuk dalam motivasi intrinsik memiliki hubungan langsung dengan peningkatan kinerja. Dalam hal ini,
guru yang termotivasi oleh rasa bangga terhadap pekerjaannya, kepuasan melihat kemajuan murid, serta
peluang untuk berkembang akan menunjukkan efektivitas kerja yang lebih tinggi (Bentsen et al., 2025;
Duran and Cemaloglu, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa Servant Leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja guru melalui motivasi kerja sebagai variabel
intervening sebesar 0,201 dinyatakan diterima. Dengan adanya pengaruh tidak langsung antara Servant
Leadership terhadap efektivitas kerja guru yang dimediasi oleh motivasi kerja bersifat signifikan secara
statistik, artinya semakin tinggi penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan yang melayani, maka motivasi
kerja guru meningkat, yang selanjutnya berdampak pada efektivitas kerja mereka.

Temuan ini mendukung teori Servant Leadership yang diperkenalkan oleh Greenleaf (1977), yang
menekankan bahwa pemimpin yang efektif adalah mereka yang berfokus pada kebutuhan bawahannya
terlebih dahulu. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan pendekatan Servant
Leadership dengan menunjukkan empati, mendengarkan, membina pertumbuhan pribadi guru, dan
memberikan pelayanan serta dukungan emosional akan menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi
peningkatan motivasi kerja guru (Akram and Oteir, 2025; Saimon et al., 2025; Warnaini et al., 2025).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun secara statistik terdapat hubungan signifikan
antara beban kerja terhadap efektivitas kerja guru melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening
sebesar -0,159, arah pengaruh yang ditemukan justru negatif, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya

pengaruh positiftidak dapat diterima. Secara substansi, hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan beban
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kerja tidak mendorong efektivitas kerja guru melalui peningkatan motivasi kerja, melainkan justru
menurunkannya. Artinya, ketika beban kerja guru semakin tinggi, maka motivasi kerja mereka cenderung
melemah, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan efektivitas kerja. Temuan ini dapat dijelaskan
melalui pendekatan teori stres kerja (Job Stress Theory) yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman
(1984), di mana tekanan atau beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan stres psikologis dan
kelelahan emosional. Dalam konteks pekerjaan guru, tugas administratif yang menumpuk, tanggung jawab
pengajaran yang luas, tuntutan kurikulum, serta ekspektasi dari berbagai pihak dapat menimbulkan tekanan
yang besar. Kondisi ini tidak hanya menghambat kemampuan guru untuk bekerja secara efektif, tetapi juga
menurunkan motivasi internal mereka dalam melaksanakan tugas (Fajriah and Septiyanti, 2021; Sulisworo

et al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Penelitian ini mendapatkan hasil servant leadership memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja guru dengan sebesar 0,174 dan beban kerja memberikan pengaruh negatif
signifikan terhadap efektivitas kerja guru sebesar -0,325. Pada pengaruh tidak langsung yang di uji dengan
kalkulator sobel didapatkan hasil bahwa motivasi kerja mampu memediasi pengaruh servant leadership dan
beban kerja terhadap efektivitas kerja guru. Nilai Signifikansi pada servant leadership dan beban kerja
terhadap efektivitas kerja guru melalui motivasi kerja sebesar 0.000 (Jalur I) dan 0,000 (Jalur II)
mengidikasikan bahwa motivasi kerja memediasi pengaruh tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
servant leadership dan secara langsung berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja guru dan beban kerja
secara langsung berpengaruh negatif terhadap efektivitas kerja guru. Pada pengaruh tidak langsung
motivasi kerja mampu memediasi pengaruh servant leadership dan beban kerja terhadap efektivitas kerja

guru.

SARAN
Penelitian di masa mendatang dapat memperluas objek dan wilayah studi, misalnya dengan
melibatkan guru di jenjang pendidikan yang berbeda (SMA/SMK) atau wilayah geografis yang lebih luas

untuk meningkatkan generalisasi temuan.
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